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Strategi pembelajaran Peer Lesson merupakan pembelajaran teman sebaya. Penelitian ini bertujuan untuk 
meneliti pengaruh strategi Peer Lesson  terhadap hasil belajar biologi siswa. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu, apakah terdapat pengaruh penerapan strategi Peer Leson terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kuala Tungkal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode penelitian adalah kuasi eksperimen, desain penelitian ini adalah One Group Pretest-Posttest 
Design. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 32 orang. Sedangkan pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik tes. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat  pengaruh  yang  signifikan  pada  
penggunaan  strategi  Peer  Lesson  terhadap  hasil  belajar biologi siswa di kelas XI MIA 1 Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Kuala Tungkal, dengan nilai to = 23,49 > ttabel  = 2,74, maka Ha (Hipotesis Alternatif) 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan strategi Peer Leson terhadap 
hasil belajar biologi siswa. Hasil Penelitian ini menyarankan agar guru menerapkan strategi Peer Lesson 
dengan menggunakan media yang lebih beragam lagi dalam pemebelajaran Biologi. 
 

Kata Kunci : Peer Lesson, Biologi, Hasil Belajar 

 

 

 
Peer Lesson learning strategies is peer learning strategy. This research aims to examine the influence of 
Peer Lesson strategy against the result of the study of biology students. Formulation of the problem in 
this study is, whether there is influence of the implementation og the strategy of peer learning  outcomes  
against  lesson  grade  XI  in  Madrasah  Aliyah  Negeri  1  Kuala  Tungkal.  This research uses a quantitative 
approach to the method of research was quasi experimental research design, this is One Group Pretest-
Posttest Design. The number of samples in this study was 32 people. While the collection of data is carried 
out by an engineering test. Based on the results of the analysis show that there is a significant influence on 

the use of strategies of peer learning outcomes against biology lesson students in grade XI MIA Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Kuala Tungkal value to = 23,49 > ttabel = 2,74, then Ha (Alternative Hypothesis), so that 

it can be concluded that there is an influence of the implementation of the strategy peer learning outcomes 
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against lesson biology students. The result of this study suggest that teacher implement a strategy peer lesson 
using media more diverse learning in biology. 
 

Keywords: Peer Lesson, Biology, Learning Outcomes 
 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan secara umum dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan sikap dan 

tingkahn laku seseorang atau sekelompok orang  dalam  usaha  mendewasakan  manusia melalui   

upaya   pengajaran   dan   pelatihan, proses, perbuatan, dan cara-cara yang mendidik.

 (Susanto,   2009,  hlm. 3). Berhasilnya  suatu tujuan Pendidikan 

tergantung pada bagaimana proses pembelajaran  yang dialami oleh siswa. Seorang   

guru   dituntut   harus   teliti   dalam memilih   serta   mampu   menyajikan   proses pembelajaran 

yang efektif dan efisien secara menarik,  sehingga  siswa  mampu  merespon ilmu   yang   

diberikan   dengan   baik.proses pembelajaran membutuhkan kurikulum dengan inovasi – inovasi 

yang lebih baik lagi. Kurikulum adalah sesuatu yang direncanakan sebagai   pegangan   guna   

mencapai   tujuan Pendidikan (Nasution, 2011, hlm. 8). 

Belajar dan mengajar adalah dua aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dalam pendidikan dan 

keduanya berlangsung secara bersamaan. Belajar sebagai aktivitas yang terencana dan memiliki 

tujuan yang bersifat permanen yakni terjadinya perubahan tingkah laku pada murid. Dengan kata 

lain belajar adalah  sesuatu  cara  mengamati,  membaca, meniru, mengintimasi, mencoba sesuatu, 

mendengar, dan mengikut arah tertentu. (Riyanto, 2014, hlm. 5). Model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru tentu akan sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa. Menurut Suherman 

(2003, hlm 7), model pembelajaran dimaksudkan sebagai pola interaksi siswa dengan guru di dalam 

kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang diterapkan 

dalam pelaksanaan   kegiatan   belajar   mengajar   di kelas. Metode mengajar ialah cara yang 

dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 

pengajaran. (Sudjana, 2009, hlm. 76). Sedangkan pendekatan pembelajaran merupakan  jalan  yang  

akan  ditempuh  oleh guru dan siswa dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan 

instruksional tertentu. (Sagala, 2013, hlm. 68). 

Istilah strategi dimaksudkan sebagai upaya guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan 

yang memungkinkan terjadinya proses mengajar. Maksudnya agar tujuan pengajaran yang telah 

dirumuskan dapat tercapai  secara  berdaya  guna  dan  berhasil, guru dituntut memiliki kemampuan 

mengatur secara umum komponen – komponen pengajaran sedemikian rupa sehingga terjalin 

keterkaitan fungsi antar komponen pengajar. Dengan      rumusan      lain,      dapat      juga 

dikemukakan bahwa strategi berarti pilihan pola kegiatan belajar mengajar yang diambil untuk 

mencapai tujuan secara efektif (Ahmadi dan Prasetya, 2005, hlm. 11-12). 

Proses   pembelajaran   harus   dibuat dengan semudah mungkin dan sekaligus menyenangkan 

agar para peserta didik tidak tertekan secara psikologis dan merasa bosan dengan suasana di kelas. 

Dengan pemilihan metode, model, dan strategi yang tepat maka berjalannya proses pembelajaran 

akan mudah dan menyenangkan bagi peserta didik. Sarana dan prasarana yang menunjang juga akan 

menciptakan suasana pembelajaran yang mudah dan menyenangkan, hal ini akan mempengaruhi 

minat belajar peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran akan dapat tercapai dengan maksimal. 
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Peer lesson atau disebut dengan pembelajaran teman sebaya adalah sebuah strategi yang 

mengembangkan peer teaching dalam kelas yang menempatkan seluruh tanggung jawab untuk 

mengajar pada peserta didik sebagai anggota kelas (Silberman, 2009, hlm. 173). Strategi 

pembelajaran peer lesson mampu membawa siswa dalam suasana pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan karena siswa belajar biologi dengan mencoba dan menemukan sendiri. Siswa akan 

lebih mudah menemukan pengalaman baru dalam belajarnya. Penerapan strategi pembelajaran peer 

lesson pada pelajaran biologi   akan menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan  

bagi  siswa.  Strategi  peer lesson juga dapat meningkatkan pemahaman dan  menciptakan  suasana  

belajar  yang kondusif. Pembelajara biologi yaitu pembelajaran yang menekankan pada pemberian 

pengalaman secara langsung. Karena itu, siswa perlu dibantu untuk mengembangkan  sejumlah  

keterampilan proses supaya mereka mampu menjelajahi dan memahami  alam sekitar.  Strategi 

pembelajaran peer lesson merupakan startegi yang memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mengajarkan topiknya pada teman sebayanya/siswa lain. Teman sebaya memiliki peranan yang 

penting dalam kegiatan pembelajaran  di  sekolah.  Hal  ini  tersebut sesuai dengan pendapat 

(Santrock, 2007, hlm. 205) yang menyatakan bahwa teman sebaya memegang  peranan  yang  unik.  

Salah  satu fungsi terpenting teman sebaya adalah memberikan       sumber       informasi       dan 

perbandingan tentang dunia di luar keluarga. Anak – anak menerima umpan balik tentang 

kemampuan  mereka  melalui  teman sebayanya. Berdasarkan pemikiran tersebut, penelitian ini 

penting dilakukan dengan tujuan untuk   mengetahui   pengaruh   strategi   peer lesson terhadap 

hasil belajar biologi siswa. 

 

2. METODE 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di kelas XI MIA  Madrasah  Aliyah  Negeri  1  Kuala Tungkal 

yang terletak di Jalan Mandala, Kecamatan    Tungkal    Ilir,     Kabupaten Tanjung  Jabung  Barat,  

Jambi. Pengumpulan    data    dilaksanakan    pada bulan Maret sampai bulan April 2019 (Semester 

genap 2018/2019) 

B.  Pendekatan dan Desain Penelitian 

Pendekatan pada penelitian ini adalah  pendekatan  kuantitatif.  Metode yang  

digunakan  dalam  penelitian  ini adalah kuasi eksperimen yaitu penelitian yang tidak mencukupi 

semua syarat-syarat dari suatu eksperimen karena tidak adanya kelas lain yang dikenai perlakuan 

sebagai pembanding. Desain penelitian yang digunakan yaitu “One Group Pretest- Posttest 

Design”. Pada desain ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil 

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum 

diberi perlakuan. 

 

C. Populasi dan Teknik Pengambilan 

Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang  terdiri atas  objek  atau subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh  peneliti  untuk  di  

pelajari  dan kemudian   di   tarik   kesimpulannya. Populasi  target  dalam  penelitian  ini 

adalah seluruh siswa Madrasah Aliyah   Negeri   1   Kuala   Tungkal. Yang  terdiri  dari  

kelas  X,  XI,  XII yang berjumlah 532 orang. Sedangkan populasi terjangkau dalam 
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penelitian  ini  adalah  seluruh  siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Kuala Tungkal. 

 

Teknik Pengambilan Sampel 

 Pengambilan  sampel  dengan menggunakan teknik cluster random sampling. 

karena   populasi terjangkaunya   telah berbentuk kelompok-kelompok atau 

kelas-kelas, sehingga diperoleh 1 kelas yaitu kelas XI  MIA  1  MAN  1  Kuala  Tungkal tahun 

ajaran   2018/2019  yang berjumlah 32 orang. 

Instrumen Penelitian 
a.    Observasi 

Observasi digunakan untuk melihat keadaan   lokasi   penelitian,   keadaan dan aktivitas 

siswa dalam proses belajar mengajar, dan bagaimana hasil belajar yang dicapai siswa di 

sekolah. 
b.    Wawancara 

Wawancara merupakan cara yang digunakan  untuk  mendapatkan jawaban dari responden 

dengan cara tanya jawab sepihak. (Arikunto, 2015, hlm. 44). Teknik ini digunakan untuk 

memperoleh data yang berkenaan dengan hasil belajar siswa dengan mewawancarai guru 

mata pelajaran Biologi. 
c.    Dokumentasi 

Dokumen  merupakan  catatan peristiwa yang sudah berlalu yang bisa berbentuk tulisan, 

gambar atau karya- karya monumental dari seseorang. Metode dokumentasi merupakan 

metode  untuk  mencari  data-data otentik   yang   bersifat   dokumentasi, baik itu data 

berupa catatan harian, memori dan catatan penting. 
d.    Tes 

Tes ini dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa sejauh mana pengetahuan dan 

pemahaman yang dimiliki  siswa  setelah  mengikuti proses pembelajaran. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes dalam bentuk pilihan ganda (objektif) sebanyak 

25 soal. 

 

Teknik Analisis Data 

Untuk menguji kebenatran dan kepalsuan hipotesis dan menjawab rumusan masalah telah 

diajukan maka dilakukan analisis data. Setelah data dari lapangan dikumpulkan maka dianalisis 

secara kuantitatif dengan menggunakan ”t´test. Namun sebelum analisis data lebih lanjut maka 

terlebih dahulu perlu diuji normalitas dan uji homogenitas. Untuk mengetahui signifikansi  

peningkatan  hasil  belajar siswa maka diperlukan sebuah analisis kuantitatif  dengan  

menggunakan  uji  “t” test. Rumus uji “t” test yang digunakan adalah untuk dua sampel kecil 

yang saling berhubungan. Selanjutnya dilakukan uji efek cohen (effect size) untuk mengetahui 

seberapa besar signifikansi pengaruh dari strategi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 

ini (Becker, 2000, hal. 3) untuk menganalisis data dapat digunakan rumus  effect  size  yang  

diusulkan  oleh Glass (1976). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada  penelitian  ini  peneliti mengambil satu kelas secara acak  yaitu kelas  XI  MIA  1  

sebagai  kelas eksperimen. Uji coba penggunaan strategi Peer Lesson dilaksanakan sebanyak tiga 

kali pertemuan, setiap pertemuan 3 jam pelajaran  pada  kelas  yang  telah ditentukan yaitu 

kelas XI MIA 1. Penggunaan   strategi   Peer   Lesson memberikan      pengalaman      langsung 
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kepada siswa untuk mempermudah memahami materi. Siswa berdiskusi bersama teman dan 

menanyakan pada teman mengenai materi sistem ekskresi. Hal ini membantu menjelaskan materi 

yang tidak dapat dimengerti siswa sehingga  pemahaman  siswa  yang diperoleh lebih bermakna. 

Strategi Peer Lesson mampu membawa siswa dalam suasana pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan karena siswa belajar dengan mencoba dan menemukan sendiri. Siswa akan lebih 

mudah menemukan pengalaman baru dalam belajarnya. Penerapan strategi pembelajaran Peer 

Lesson pada pelajaran biologi   akan menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan 

bagi siswa. Pada uji hipotesis siswa diberi pre- test terlebih dahulu kemudian setelah perlakuan 

menggunakan strategi Peer Lesson siswa diberi post-test untuk mengetahui ada pengaruh atau 

tidak setelah diberi perlakuan. Dalam tes yang digunakan pada pre-test   dan post-test digunakan 

tes kognitif yang telah divalidasi oleh dua orang ahli. Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji 

prasyarat terlebih dahulu. Uji prasyarat yang dimaksud yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

Berdasarkan analisis data dari kelas eksperimen yaitu kelas XI MIA 1 yang telah dilakukan 

maka untuk uji normalitas diperoleh bahwa sampel yang diperoleh berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal, hal ini terlihat dari perhitungan hasil uji normalitas data pre-test dengan 

nilai x2  hitung < x2 tabel = 9,75 < 15,09 dan uji normalitas post-test dengan nilai x2 hitung 

makhluk  hidup  dengan  lingkungannya, dan akan membangkitkan pengertian dan rasa sayang 

pada makhluk hidup, rasa peduli pada lingkungan hidup, serta mengembangkan cara berpikir 

ilmiah melalui penelitian dan percobaan. Diketahui bahwa ilmu pengetahuan dan nilai-nilai tidak 

hanya didapatkan di sekolah saja, namun bisa didapatkan di rumah   atau   di   lingkungan   

pergaulan siswa, yang dengan hal itu siswa dapat memanfaatkan setiap waktunya diluar sekolah 

untuk menambah ilmu pengetahuan. Dapat berupa membaca Al- Qur’an, interaksi sosial, 

mengulang pelajaran di rumah, dan sebagainya untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa 

yang akan memberikan hasil belajar yang maksimal di sekolah. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran Peer Lesson berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi 

kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kuala Tungkal. 

a. Rata-rata  skor  kemampuan  hasil  belajar  biologi  siswa  setelah  menerapkan strategi 

pembelajaran Peer Lesson pada materi sistem ekskresi diperoleh hasil rata-rata nilai tes (post-

test) diatas nilai kkm dan mencapai ketuntasan. 

b. Rata-rata skor kemampuan hasil belajar biologi siswa sebelum menerapkan strategi 

pembelajaran Peer Lesson pada materi sistem ekskresi diperoleh hasil rata-rata nilai tes (pre-

test) dibawah nilai kkm dan tidak mencapai ketuntasan.. 

c. Terdapat pengaruh yang signifikan antara sebelum menerapkan strategi pembelajaran Peer 

Lesson dan sesudah menerapkan strategi pembelajaran Peer Lesson terhadap hasil belajar 

biologi siswa 
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